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Pertanyaan Wawancara KPP 

 

1. Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus dari adanya sistem pelaporan 

SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi melalui e-filing? 

2. Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus sudah terlaksana seluruhnya 

hingga saat ini? 

3. Bagaimana mekanisme pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing? 

4. Apa manfaat yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem pelaporan SPT 

Tahunan melalui e-filing ini? 

5. Apa kendala yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem pelaporam 

SPT Tahunan melalui e-filing ini? 

6. Apakah penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya?  

7. Peningkatan kepatuhan terjadi dikarenakan oleh adanya Wajib Pajak baru atau 

dikarenakan oleh jumlah penghasilan Wajib Pajak lama yang sudah melebihi 

Penghasilan Tidak Kena Pajak atau Wajib Pajak lama yang sebelumnya  

menggunakan SPT manual dalam pelaporan SPT Tahunan sekarang menggunakan 

e-filing dalam pelaporan SPT nya?  

8. Apa saja upaya yang dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT Tahunan dengan 

menggunakan e-filing? 

9. Apa kelemahan dari sistem pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing? 

10. Untuk kedepannya apa yang akan dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak? 
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Pertanyaan Wawancara Wajib Pajak 

 

  

1. Bapak/Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012 

atau baru-baru ini saja? 

2. Bapak/Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari mana? 

Dari internet, dari perusahaan Bapak/Ibu bekerja, atau dari mana? 

3. Sebelum menggunakan e-filing apakah Bapak/Ibu melaporkan SPT secara manual? 

4. Apakah Bapak/Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu? 

5. Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Bapak/Ibu rasakan? 

6. Apakah sekarang Bapak/Ibu masih merasakan kendala dalam pelaporan SPT 

Tahunan melalui e-filing ini? 

7. Apa alasan Bapak/Ibu menggunakan e-filing?  

8. Apa saja manfaat dari e-filing yang Bapak/Ibu rasakan? 

9. Apakah harapan Bapak/Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-

filing ini?  
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Realisasi Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Bekasi 

Selatan Tahun Penerimaan 2010-2015 

 

*) Data Per 8 Januari 2016 

 

 

 

Keterangan  
Wajib Pajak Realisasi Penyampaian SPT 

WP Terdaftar Wajib SPT KB  LB Nihil Total 

2010 
         -  OP Karyawan 192.789 116.709 

   
89.267 

       2011 
         -  OP Karyawan 230.091 192.789 685 28 67.172 67.885 

         1770S     578 27 19.599 20.204 

         1770SS     107 1 47.573 47.681 

      OP Non Karyawan     1.078 22 1.128 2.228 

       2012 
         -  OP Karyawan 241.955 213.192 615 4 61.418 62.037 

         1770S     547 4 18.696 19.247 

         1770SS     68   42.722 42.790 

      OP Non Karyawan 17.276 8.481 1.136 14 1.078 2.228 

       2013 
         -  OP Karyawan 248.690 189.114 507 13 56.186 56.706 

         1770S     501 13 21.476 21.990 

         1770SS     6   34.710 34.716 

      OP Non Karyawan 21.707 9.578 1.180 21 927 2.128 

       2014 
         -  OP Karyawan 285.716 193.563 690 331 53.913 54.934 

         1770S     425 213 24.732 25.370 

         1770SS     265 118 29.181 29.564 

      OP Non Karyawan 23.869 15.323 816 8 1.187 2.011 

       2015 
         -  OP Karyawan 176.213 103.949 553 275 52.378 53.214 

         1770S     473 274 27.280 28.030 

         1770SS     80 1 25.098 25.184 

      OP Non Karyawan 7.493 4.420 534 8 2.300 2.842 
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Ketepatan Waktu Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Bekasi Selatan Tahun Penerimaan 2010-2015 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Data Per 8 Januari 2016 
 

Keterangan 
Tepat Waktu Terlambat Total SPT 

% Tepat Waktu % Terlambat Jumlah 

2010 
        -  OP Karyawan 39%               34.944  61%          54.323        89.267  

       1770S 27%                 7.710  73%          20.876        28.586  

       1770SS 45%               27.234  55%          33.447        60.681  

      2011 
        -  OP Karyawan 96% 64.898 4% 2.987 67.885 

         1770S 95% 19.168 5% 1.036 20.204 

         1770SS 96% 45.730 4% 1.951 47.681 

   -  OP Non Karyawan 89% 1.988 11% 240 2.228 

         1770 89% 1.988 11% 240 2.228 

      2012 
        -  OP Karyawan 98% 60.853 2% 1.184 62.037 

         1770S 98% 18.834 2% 413 19.247 

         1770SS 98% 42.019 2% 771 42.790 

   -  OP Non Karyawan 92% 2.048 8% 180 2.228 

         1770 92% 2.048 8% 180 2.228 

      2013 
        -  OP Karyawan 99% 56.139 1% 567 56.706 

         1770S 99% 21.711 1% 279 21.990 

         1770SS 99% 34.428 1% 288 34.716 

   -  OP Non Karyawan 94% 1.990 6% 138 2.128 

         1770 94% 1.990 6% 138 2.128 

      2014 
        -  OP Karyawan 96% 52.520 4% 2.414 54.934 

         1770S 96% 24.233 4% 1.137 25.370 

         1770SS 96% 28.287 4% 1.277 29.564 

   -  OP Non Karyawan 91% 1.836 9% 175 2.011 

         1770 91% 1.836 9% 175 2.011 

      2015 
        -  OP Karyawan 97% 51.517 3% 1.697 53.214 

         1770S 97% 27.248 3% 782 28.030 

         1770SS 96% 24.269 4% 915 25.184 

   -  OP Non Karyawan 70% 1.989 30% 853 2.842 



LAMPIRAN 4 

92 
 

NO 
NAMA 

KANTOR 

EFIN 2014 
EFIN DARI KPP LAIN 

2014 
EFILING 

DARI 
EFIN 

SEBELUM 
2014 

TOTAL 
EFILING 

KPP SENDIRI KPP LAIN 
JUMLAH EFIN 
DITERBITKAN 

LAPOR 
EFILING 

BELUM 
EFILING 

LAPOR 
EFILING 

BELUM 
EFILING 

LAPOR 
EFILING 

BELUM 
EFILING 

-1 -2 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 -13 

10 

432 - 
PRATAMA 
BEKASI 
SELATAN           

7.469  
             
2.925  

              
7.606  

                   
909           18.909  

             
26.036  

               
5.459  

                
1.370  

         
51.003  

                      

*) Data Per 8 Januari 2016 
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Hasil Wawancara 

 

Wawancara 1:  

KPP Pratama Bekasi Selatan 

Ibu Wisniati Arifah, Ketua Seksi Pelayanan 

 

Pewawancara : “Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus dari adanya sistem  

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi melalui e-filing?” 

Ibu Rifa           :  “Ya kita harapkan dengan adanya sistem pelaporan SPT melalui e-filing, 

Wajib Pajak bisa lebih mudah dalam menyampaikan SPT Tahunan 

karena mereka tidak perlu datang ke Kantor Pajak, mengantri tetapi bisa 

melakukan dimana saja, kapan saja. Jadi tingkat kepatuhan dari 

penyampaian SPT Tahunan orang pribadi khususnya bisa meningkat.” 

Pewawancara  : “Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus sudah terlaksana 

seluruhnya hingga saat ini?” 

Ibu Rifa           : “Untuk tahun 2015 kemarin kan target SPT e-filing itu 2 juta SPT untuk 

1770S dan SS seluruh Indonesia ya dan itu tercapai lebih. Jadi kalau 

tidak salah hampir 2,5 juta. Jadi kalau dimaksud berhasil ya targetnya 

tercapai, tapi kalau semuanya, memang belum semua karena yang wajib 

menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing yang 1770S  dan SS itu ada 

sekitar 15 juta. Jadi kalau yang dimaksud terlaksana seluruhnya, ya 

tingkat kepatuhan nasional si rata-rata baru sekitar 50-60% ya. Jadi 

memang belum, tapi kita menuju kesitu. Jika belum seluruhnya, ya 

karena kita bertahap, tahun depan targetnya naik jadi 7 juta SPT mbak. 

Jadi diharapkan 7 juta SPT Tahunan yang wajib dengan 1770S dan SS 

yang memang target e-filing itu bisa kita capai gitu. Itu tantangan berat 

juga buat kita si 7 juta SPT Tahunan tuh, kalau iya berarti udah lebih dari 

50% kan menyampaikan lewat e-filing gitu jadi ya memang tujuannya 

sudah hampir tercapai.” 

Pewawancara   : “Mekanisme pelaporan SPT melalui e-filing bagaimana si Bu caranya?” 

Ibu Rifa            : “Jadi prosesnya pertama Wajib Pajak harus sudah memiliki e-fin. E-fin 

itu kayak kode identifikasi Wajib Pajak untuk bisa menyampaikan SPT 

Tahunan lewat e-filing. Kalau dia sudah punya e-fin, maka dia 

mengaktifkan e-fin nya dulu dengan log-in di website DJP online, dia 

masukan e-finnya, dia registrasi dulu disitu. Nanti semua proses registrasi 

itu di report ke emailnya si Wajib Pajak. Jadi nanti begitu dia sudah dapet 
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e-mail, oke anda sudah terdaftar, dia loginnya nanti tidak e-fin itu hanya 

sekali saja. Jadi kayak mungkin kalau di bank kayak pin kali ya sekali 

aja, sesudahnya Wajib Pajak login dengan NPWP dan password yang dia 

buat sendiri. Jadi disitu dia bisa langsung menyampaikan SPT 

Tahunannya secara langsung begitu dia input SPT Tahunannya, maka dia 

kirim. Nanti bukti pengirimannya itu juga kita sampaikan ke e-mailnya 

dia, jadi dia akan dapat namanya NTTE (Nomor Tanda Terima 

Elektronik) itu sebagai ganti kalau dia ke Kantor Pajak, dia kan juga 

dapat tanda terima penyampaian SPT Tahunan yang berupa kertas 

selembar. Nah itu gantinya lewat itu, itu dia bisa print, dia bisa simpan, 

pokoknya itu bukti dia sudah menyampaikan SPT Tahunan, jadi 

mekanismenya seperti itu.”  

Pewawancara   : “Apa manfaat yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem 

pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini?” 

Ibu Rifa           :   “Tentunya dengan menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing, buat 

kita data Wajib Pajak itu bisa langsung masuk ke database. Jadi langsung 

masuk ke sistem kita, kalau yang secara manual dia melalui beberapa 

proses. Jadi begitu Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan, sama kita 

kita cek dulu benar tidak pengisiannya. Kalau benar nanti kita kirim ke 

namanya Pusat Data Perpajakan, jadi kita tidak menyimpan fisik SPT nya 

Wajib Pajak. Kita kirim ke Pusat Data Perpajakan di Kebon Jeruk kalau 

untuk Jakarta dan sekitarnya. Disana dilakukan scanning data dari 

SPTnya wajib pajak, sudah di scanning baru bisa muncul ke sistem itu 

bisa makan waktu 2-5 bulan baru bisa muncul datanya ke sistem kita. 

Jadi emang dengan e-filing ini memang sangat terbantu ya, karena bisa 

langsung saat itu juga dia masukkan SPT, saat itu juga di sistem kita juga 

sudah masuk, sangat membantu.” 

Pewawancara   : “Kalau kendalanya apa Bu?” 

Ibu Rifa            : “Kendalanya mungkin untuk target Wajib Pajak yang berusia 45 tahun ke 

atas, mungkin masih agak ‘GapTek’ gitu. Jadi pengetahuan mereka 

terhadap teknologi informasi masih kurang dibandingin yang 45 tahun ke 

bawah itu mereka cepet sekali. Dikasih tahu sebentar juga mereka 

langsung dengan gadgetnya sendiri mereka coba sendiri masukin, tapi 

kalau yang udah saya tidak punya email, saya tidak ya pokoknya gitu, 

bapak punya facebook tidak? Kalau punya facebook kan pasti udah 

punya email  ya gitu, tidak tidak punya. Nah itu repot lagi, jadi kita mulai 

dari buatin dia email, ngejelasinnya lebih agak lebih susah aja gitu.” 

Pewawancara : “Kalau kayak gitu, email juga Ibu yang buat maksudnya dari fiskus yang 

buatin?” 
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Ibu Rifa : “Iya kita buatin, tapi pak ini email bapak ini, passwordnya ini ya, 

disimpan, tahun depan bapak jangan lupa ini. Jadi kita harus ingetin 

Wajib Pajak gitu. Seperti itu mungkin kendalanya, hanya ke apa mungkin 

sosialisasi terhadap e-filing ini masih belum semua wajib pajak tahu, gitu 

aja si kendalanya.”   

Pewawancara : “Apakah penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya?” 

Ibu Rifa : “Oh ya untuk udah 2 tahun ini si, data 2 tahun ini di Bekasi Selatan tuh 

yang menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing tuh lebih besar 

dibandingin yang melaksanakan secara manual. Jadi emang sudah kita 

galakkan, kita bilang ke Wajib Pajak, ‘Pak suatu saat ini wajib, jadi 

sebelum wajib, Bapak laporkan dulu lewat e-filing. Jadi ketika sudah 

wajib Bapak sudah terbiasa.’ Jadi kita juga termasuk salah satu  KPP 

yang banyak juga yang ditiru KPP lain. Karena biasanya KPP yang lain 

tuh SPT Tahunannya yang hardcopy lebih besar dibanding yang e-filing, 

kita kebalikannya.” 

Pewawancara    : “Nanti bakal digalakkin buat e-filing tidak boleh manual lagi Bu?” 

Ibu Rifa            : “Arahnya kesitu, tapi sampai saat ini belum, cuma target tiap tahun 

ditambah. Jadi kan mau tidak mau, kita di KPP kan juga harus semakin 

menggiat mensosialisasikan ke wajib pajak. Jadi kan mereka tahu kalau 

ini wajib dan rata-rata mereka yang sudah menggunakan e-filing untuk 

SPT Tahunan juga bilang enak ya, lebih gampang daripada dia ngantri 

berlama lama gitu kan, ini bisa dirumah dimana gitu.”  

Pewawancara    : “Peningkatan kepatuhan terjadi dikarenakan oleh apa si Bu, karena wajib 

pajak baru atau penghasilan wajib pajak lama yang sudah melebihi 

PTKP, atau wajib pajak lama yang menggunakan manual pindah ke e-

filing?” 

Ibu Rifa             : “Kita lihat dari definisi kepatuhan jadi definisi dari kepatuhan kalo di kita 

itu banyaknya jumlah wajib pajak yang wajib melaporkan SPT Tahunan 

dibandingkan dengan yang lapor. Jadi untuk nasional sendiri sebenarnya 

ada target, target kepatuhan itu untuk Kantor Pajak Pratama 72.5% dan 

jujur sangat jarang yang bisa mencapai itu. Kayak Bekasi Selatan 

posisinya baru 52% yang wajib yang menyampaikan. Jadi dari yang 

wajib kan jumlah Wajib Pajak nih total semuanya berapa, kan tidak 

semuanya wajib ya, kan ada yang Wajib Pajak Cabang, Bendaharawan 

tuh kan tidak wajib gitu, jadi yang tidak wajib itu dikeluarkan. Jadi yang 

wajib baru 51-52% yang menyampaikan. Jadi kalo dilihat dari sini kalau 

dibilang karena apa ya, tapi yang pasti sekarang sudah lebih banyak yang 
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menggunakan e-filing dibandingin yang manual tadi saya sudah 

sampaikan.” 

Pewawancara : “Kalau upaya yang dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan ini untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

menggunakan e-filing gimana?” 

Ibu Rifa      : “Yang pasti kita lakukan sosialisasi, sosialisasi biasanya kita lihat tuh dari 

pemberi kerja yang jumlah karyawannya banyak, kita lakukan sosialisasi 

di situ, terus kita bekerjasama juga dengan kampus-kampus yang 

sekitaran Bekasi kita lakukan sosialisasi juga, terus di mall mall juga, 

terus kita juga ada tapi by siaran radio.” 

Pewawancara   : “Siaran radio juga ada?” 

Ibu Rifa            : “Ada biasanya kita kerjasamanya dengan Dakta ya, Dakta FM mitra kita 

dengan Dakta. Jadi kita sosialisasi seperti itu mbak biasanya di awal 

tahun si. Di awal tahun, mulai awal tahun kita sudah mengingatkan para 

bendahara, pemberi kerja untuk segera mengeluarkan bukti potongnya. 

Karena kan wajib pajak tidak bisa lapor kalau bukti potongnya belum 

diterbitkan. Daripada nanti numpuk-numpuk di maret gitu kan, ada juga 

si yang awal januari tuh pesan-pesan yang sudah pada sadar si sudah 

ngeluarin tapi ada juga kan maret baru buat bukti potong gitu kan.” 

Pewawancara   :  “Kalau kelemahan dari sistem e-filing ini apa si Bu?” 

Ibu Rifa           : “Kelemahannya lebih ke tadi penguasaan wajib pajak terhadap 

aplikasinya. Jadi kadang kok saya tidak bisa ini, saya tidak bisa itu. 

Padahal ternyata sebenarnya semua ada manual di DJP online itu ada 

manual penggunaan aplikasi e-filing. Mereka belum baca aja kadang-

kadang, yang seringnya lupa password, lupa password email, kalau lupa 

password yang untuk log in di DJP online dia tinggal kita bisa klik nanti 

dia bisa dikirim lagi passwordnya ke emailnya. Yang repot kalau dia lupa 

password email, nah itu kan masa kita juga yang ngurusin gitu kan 

biasanya yang rata-rata itu. Terutama yang tadi saya bilang bapak-bapak 

yang udah usianya agak diatas 45 keatas yang udah bingung gitu kan. 

Password email saya apa? Loh kok tanya saya Pak? kan buatinnya disini, 

yaudah nanti kita bantu memulihkan password emailnya itu satu. Terus 

yang kedua kesalahan dalam pengisian  jadi banyak terutama di KPP 

Bekasi Selatan tuh Wajib Pajak yang status SPTnya menjadi Lebih 

Bayar. Lebih Bayar padahal waktu kita follow up, kita check ternyata dia 

salah ngisi di kolom di bukti potongnya gitu. Jadi sebenarnya dia tidak 

lebih bayar itu banyak sekali. Karena kan kalau lebih bayar kita ada 

pengawasan khusus ya dan itu memakan waktu dari kita juga gitu karena 

kita harus meneliti yang lebih bayar lebih bayar ini dan ternyata dia tidak 

lebih bayar. Dari tahun kemaren 700 SPT yang Lebih Bayar karena di e-
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filing aja dan itu hanya tidak sampai 10% yang ternyata benar-benar 

lebih bayar. Tahun ini sudah turun menjadi 500 tapi ya sama kasus yang 

sama terjadi. Yang saya sebel tuh ada yang tahun lalu dia lebih bayar 

salah, tahun ini lebih bayar lagi, salah lagi, kok dia bisa mengulang 

kesalahan yang sama gitu, saya bingung aja.” 

Pewawancara    : “Mungkin karna dia tidak mengerti kali?” 

Ibu Rifa            : “Kalau yang baru, iyalah dia tidak mengerti atau banyak juga dia LB nya 

kenapa? Karena dia nulis di situ zakat, dia tulis disitu zakat kan otomatis 

jadi lebih bayar ya untuk sumbangan keagamaan. Padahal kan defini 

zakat yang bisa dikreditkan untuk SPT Tahunan itu adalah zakat yang 

dilakukan di badan amal zakat yang sudah terdaftar oleh pemerintah dan 

ada bukti  pembayaran zakatnya. Di bukti pembayaran zakatnya tidak 

cukup harus tercantum NPWPnya, dia zakat, zakatnya dimana? Masjid 

sebelah rumah? Ya tidak bisa gitu. Terus tempatnya dimana? Oke, di 

badan amil zakat yang di daftarkan di pemerintah. Ada bukti potongnya? 

Tidak ada, coret. Ada bukti potongnya terus ada NPWPnya tidak? Tidak 

ada, tidak bisa juga. Jadi harus seperti itu, itu yang buat Wajib Pajak 

karena belum paham itu si mbak, lebih karena belum paham aja.” 

Pewawancara : “Kalau untuk kedepannya, apa nih Bu yang akan dilakukan untuk 

peningkatan kepatuhan wajib pajak?” 

Ibu Rifa           : “Kita sedang menggalang kerjasama dengan PEMDA khususnya di 

PEMDA Bekasi ini kan jumlahnya banyak ya. Nah itu yang mau kita 

arahkan. Mereka kan target kita, jadi biar mereka menyampaikannya 

lewat e-filing semua. Kalau perusahaan-perusahaan yang swasta sih rata-

rata yang sudah paham. Jutru yang dari lingkup pemerintah kota, terus 

PNS-PNS yang malah banyak yang belum paham saya lihat. Padahal 

mereka banyak gitu, jadi lebih ke PEMDA kita mengarahnya, ada berapa 

ya? Hampir 200 ribu tuh PEMDA aja. Paling banyak di dinas, diknas ya 

Dinas Pendidikan Nasional karena kebanyakan guru-guru, nah guru-guru 

itu kan mereka kan juga bisa menjadi mercusuar kita. Mereka bisa bantu 

kita buat sosialisasi e-filing juga ke lingkungan sekitarnya, entah nanti ke 

muridnya atau ke rekan kerjanya  yang lain gitu. Jadi kita kesitu 

rencananya, sama tetap yang tahun lalu tetap kita jalankan. Sama saya 

ada rencana sebenarnya, cuma mungkin kita baru mulai januari. Jadi 

begitu wajib pajak ini mendaftarkan NPWP yang statusnya karyawan, 

langsung kita buatkan e-fin, langsung kita ajarkan mereka untuk e-filing 

gitu. Jadi dari awal, jadi biar mereka tahu gitu  karena banyak mereka 

begitu tahu, mereka tahu punya NPWP tapi tidak tahu kewajibannya kan 

banyak. Kalau mereka tahu ini wajib dan caranya seperti ini, mungkin 

bisa meningkatkan kepatuhan juga kedepannya, pengennya si gitu 

rencananya begitu. Satu lagi nih kelemahan nih menurut saya kan nih 
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SPT LB (lebih bayar) itu kalau di SPT kelemahan menyampaikan SPT 

Tahunan melalui e-filing dia tidak wajib mengupload  bukti potong.”  

Pewawancara    : “Kenapa Bu?” 

Ibu Rifa            : “Tidak wajib aja di e-filing, mbaknya belum pernah coba ya?”  

Pewawancara    :  “Belum.” 

Ibu Rifa             : “Kalau punya bukti potong punya bapaknya mungkin atau punya temen 

atau apa coba deh yang penting sudah diisi lengkap, dia bisa masuk 

walaupun kadang ngisinya salah pun. Padahal kalau kita menyampaikan 

manual di Kantor Pajak  untuk SPT Lebih Bayar, kita pasti akan minta 

disampaikan lengkap dengan bukti potongnya. Kalau dia ngaku lebih 

bayar tapi bukti potongnya tidak ada, sama kita kalau manual tidak 

diterima. Tapi kalau e-filing kan kita tidak komunikasi dengan wajib 

pajak kan, jadi masuk masuk aja, tahu-tahu di sistem ada SPT Lebih 

Bayar gitu. Padahal kita mau cek, tidak ada bukti potongnya. Padahal 

tadi saya sampaikan ke mbak sebagian besar mereka yang lebih bayar itu 

salah, jadi sebenarnya mereka tidak lebih bayar. Jadi kelemahannya 

adalah tidak wajib mengupload bukti potong menurut saya, saya sudah 

sampaikan ke Kantor Pusat, mereka memang bilang itu tidak diwajibkan 

supaya merangsang Wajib Pajak mau menyampaikan SPT Tahunan 

dengan e-filing. Padahal kan kalau wajib, kalau daftar NPWP secara 

online aja kan mereka wajib mengupload KTP ya. Jadi sebenarnya 

menurut saya, tidak masalah kalau ini juga diwajibkan upload bukti 

potong. Karena mereka yang menyampaikan SPT Tahunan lewat e-filing 

pasti melek teknologi lah ya, tapi tidak taulah IT nya belum mau. Jadi 

menurut saya justru disitu kelemahannya.”  
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Hasil Wawancara 

Wawancara 2 

Wajib Pajak  

Pewawancara    : “Bapak menggunakan e-filing sejak dikeluarkannya e-filing pada tahun 

2012 atau baru-baru ini saja?” 

Bapak Willy     :  “Baru-baru ini saja.”  

Pewawancara   :  “Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini 

darimana si Pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau 

darimana si Pak?” 

Bapak Willy    :  “Dari perusahaan.” 

Pewawancara : “Sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak melaporkan SPT secara  

manual?” 

Bapak Willy    :   “Iya dong pastinya.” 

Pewawancara  : “Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Bapak Willy    : “Iya dong jelas tentu pasti.” 

Pewawancara  :  “Pada awal menggunakan e-filing, kendala apa saja yang Bapak 

rasakan?” 

Bapak Willy    :  “Pertamanya si agak ribet ya karena kan transisi dari manual ke e-filing,  

agak susah aja gitu.” 

Pewawancara   : “Apa si sebenarnya alasan Bapak menggunakan e-filing?” 

Bapak Willy     :  “Ngikutin aturan yang ada, kan karena memang disuruhnya seperti itu 

kan sekarang ganti.” 

Pewawancara   :  “Kalau manfaat dari e-filing, apa si yang Bapak rasakan?” 

Bapak Willy     :  “Kayaknya si kedepan jadi lebih gampang ya, karena kan semua udah by 

sistem jadi kita lebih gampang ngisinya.” 

Pewawancara    :  “Apa harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui 

e-filing ini?” 

Bapak Willy     : “Ya mudah-mudahan si jadi di buat lebih gampanglah gitu, jadi kan 

orang-orang yang baru tuh lebih gampang buat ngisinya.” 

Pewawancara    : “Oke Pak terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikan.” 

Bapak Willy      : “Oh iya sama-sama.” 
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Hasil Wawancara 

Wawancara 3 

Wajib Pajak  

Pewawancara    : “Maaf Bu, kalau boleh tahu Ibu menggunakan e-filing sejak 

dikeluarkannya e-filing pada tahun 2012 atau baru-baru ini saja si Bu?” 

Ibu Agnes         : “Baru-baru ini aja.” 

Pewawancara    : “Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini, dari 

mana? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja atau dari mana si Bu?” 

Ibu Agnes          : “Dari perusahaan.” 

Pewawancara    : “Sebelum menggunakan e-filing, apakah Ibu melaporkan SPT secara 

manual?” 

Ibu Agnes         : “Langsung pakai e-filing soalnya kan saya belum lama kerja jadi untuk 

pelaporannya langsung pake e-filing.” 

Pewawancara    : “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Ibu Agnes         : “Iya, soalnya kan ada jadwalnya dari kantor.” 

Pewawancara    : “Kalau pada awal menggunakan e-filing, kendala apa aja tuh Bu yang 

Ibu rasakan?” 

Ibu Agnes         : “Kendalanya pertama mesti belajar dulu untuk pelaporannya terus takut 

aja karena kan sistem, takutnya kalo kita laporinnya bener takutnya nanti 

yang tersampaikan kesananya salah, terus kecepatan internetnya juga 

harus apa tuh harus yang lancar kalo misalnya ngadet-ngadet tuh suka 

eror pengisiannya.” 

Pewawancara    : “Kalau alasan Ibu menggunakan e-filing kenapa tuh Bu?” 

Ibu Agnes         : “Alasannya karena orang-orang kantor semua udah pakai e-filing si.” 

Pewawancara    : “Jadi itu hanya karena suatu kewajiban dari kantor atau gimana tuh Bu?” 

Ibu Agnes         : “Memang harus gimana ya memang melaporkannya sudah seperti itu.” 

Pewawancara    : “Apa saja si manfaatnya yang Ibu rasakan?” 

Ibu Agnes          : “Manfaatnya yang pertama tidak ribet karena kita tidak mesti dateng ke 

KPP soalnya kan data yang kita input itu udah tersinkronisasi sama data 

di DJP pusatnya.” 

Pewawancara    : “Kalau harapan Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui 

e-filing ini apa Bu?” 
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Ibu Agnes         : “Kayaknya harus banyak sosialisasi deh ke wajib pajak wajib pajak biar 

nanti nantinya tuh tidak ada kesalahan kesalahan, terus lebih apa ya 

orang lebih mau banyak yang pake e-filing aja.” 

Pewawancara    : “Oke Bu, terimakasih atas informasi dan waktu yang diberikannya ya 

Bu.” 

Ibu Agnes         : “Iya sama-sama.”  
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Hasil Wawancara 

Wawancara 4 

Wajib Pajak  

Pewawancara : “Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 

2012 atau baru-baru ini saja?” 

Bapak Rizal :  “Baru ini mbak, karena baru jadi wajib pajak tahun lalu mbak.” 

Pewawancara : “Kalau Bapak, mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing 

ini darimana si pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau 

darimana?” 

Bapak Rizal : “Dari perusahaan mbak karena emang disuruh dari perusaahannya.” 

Pewawancara : “Jadi wajib dari perusahaannya ya Pak?” 

Bapak Rizal : “Iya diwajibkan sama perusahaan karena dari kantor pajaknya diarahkan 

kesitu mbak.” 

Pewawancara : “Kalau boleh tahu sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak 

melaporkan SPT secara manual?” 

Bapak Rizal : “Kebetulan belum sempet mbak karena pada saat waktu saya pertama jadi 

wajib pajak pas mau lapor SPT Tahunan saya diarahkan ke e-filingnya.” 

Pewawancara : “Ooh gitu, kalau pada awal menggunakan e-filing kendala apa si pak yang 

Bapak rasakan?” 

Bapak Rizal : “Repotnya disini si mbak, jadi pada saat kita buka aplikasinya kadang-

kadang suka tidak masuk tidak tahu kenapa ya padahal internetnya jalan 

gitu jadi mungkin aksesnya kali ya mbak.” 

Pewawancara : “Ooh gitu, kalau menyampaikan SPT apakah Bapak selalu tepat waktu?” 

Bapak Rizal : “Kita kan disuruhnya tepat waktu mbak kalau tidak kita dapet SP dari 

perusahaannya.” 

Pewawancara : “Ooh gitu, kalau alasan Bapak menggunakan e-filing karena apa tuh Pak?” 

Bapak Rizal : “Awalnya si karena terpaksa ya, kan disuruh sama perusahaan, tapi setelah 

saya pake ternyata gampang ya.” 

Pewawancara : “Ooh gitu, kalau manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan apa?” 

Bapak Rizal : “Apa ya? Pertama si saya tidak perlu ngantri mbak, kalo lapor SPT manual 

saya kan harus dateng ke kantor pajak, nunggu antrian, nunggu belum 

nanti kalo misalkan ada yang kurang datanya mbak, pulang lagi antrian 
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lagi tapi ini saya cukup ke kantor aja ngisinya jadi tidak perlu ke kantor 

pajak udah selesai.” 

Pewawancara : “Jadi Bapak merasa dimudahkan dengan adanya e-filing ini?” 

Bapak Rizal : “Dimudahkan tapi ya kalau aksesnya bisa cepet si mudah banget mbak 

cuma sayangnya ini kadang-kadang suka eror.” 

Pewawancara : “Ooh gitu, kalau harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT 

Tahunan melalui e-filing ini gimana tuh Pak? 

Bapak Rizal : “Harapannya semoga pengisiannya tidak repot mbak karena saya ngisi 

salah terus.” 

Pewawancara : “Oh gitu oke deh, terima kasih atas informasi dan waktu yang 

diberikannya ya Pak.” 

Bapak Rizal : “Sama-sama mbak.”  
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Hasil Wawancara 

Wawancara 5 

Wajib Pajak  

Pewawancara : “Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012 

atau baru-baru ini saja?” 

Ibu Gina : “Saya menggunakan e-filing untuk pelaporan pajak semenjak tahun 2014   

karena kan kalau yang untuk tahun 2014 kan untuk pelaporan SPT 

Tahunan 2013 ya maka saya udah 2 tahunlah pake e-filing ini.” 

Pewawancara : “Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari 

mana? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja, atau dari mana?” 

Ibu Gina : “Saya mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari 

teman saya yang bekerja di Direktorat Jenderal Pajak.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Ibu Gina : “Kalau saya kan begitu mulai bekerja itu kan sekitar tahun 2013 kalo 

misalnya untuk selalu selalu menyampaikan SPT tepat waktu untuk 2 

tahun itu untuk SPT Tahunan saya selalu meyampaikan SPT tepat waktu.” 

Pewawancara : “Sebelum menggunakan e-filing, apakah Ibu melaporkan SPT secara 

manual?” 

Ibu Gina : “Kalau saya tidak pernah melaporkan SPT secara manual karena begitu 

saya bekerja dan itu sudah ada fasilitas e-filing. Jadi saya langsung 

menggunakan e-filing.” 

Pewawancara : “Kalau boleh tahu pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja si 

yang Ibu rasakan?” 

Ibu Gina : “Kalau awal menggunakan e-filing itu mungkin karna awalnya kan belum 

banyak yang pake ya mbak, ya jadinya tahun 2014 itu saya tuh masih 

bingung banget si karena kan awalnya manual tapi begitu temen saya 

bilang udah pake e-filing aja langsung, oh ya udah langsung di daftarin 

segala macem tapi saat itu saya masih bingung banget, ini nextnya gimana, 

ini apanya apanya gitu.” 

Pewawancara : “Kalau untuk sekarang ini, apakah ibu masih merasakan kendala dalam 

pelaporan SPT Tahunan?” 

Ibu Gina : “Kalau untuk kendalanya untuk kendala yang pertama itu kan tadi kan 

untuk awalnya kan saya bingung, sekarang saya udah tidak bingung lagi. 

Tapi mungkin untuk kendala yang sekarang itu kalau misalnya pada saat 

mepet-mepet akhir batas waktu penyampaian SPT Tahunan itu servernya 
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kadang suka down. Jadinya suka loadingnya lama atau bahkan ga ke save 

jadi saya harus ulang lagi dari awal.” 

Pewawancara : “Sebenarnya apa si alasan Ibu menggunakan e-filing?” 

Ibu Gina : “Kalau alasan saya menggunakan e-filing itu karena yang pertama mudah 

ya tidak perlu dateng jauh-jauh ke kantor pajak, tidak perlu ngambil nomor 

antrian segala macem, jadi saya bisa langsung online lewat hp, lewat 

komputer juga bisa. Terus kalau yang kedua kan kayak bukti penerimaan 

suratnya itu kan secara elektronik jadi tidak perlu takut tercecer atau 

gimana ada selalu ada di email gitu si.” 

Pewawancara : “Jadi Ibu dengan adanya e-filing ini merasa mudah banget ya Bu ya?” 

Ibu Gina : “Iya apalagi kan sekarang kan zamannya sudah serba digital ya, kan 

kadang kita juga tidak sempet nih buat ke kantor pajaklah buat lapor ini itu 

kalau misalnya udah bisa lewat hp lewat online lewat komputer ya kenapa 

engga.” 

Pewawancara : “Kalau untuk harapan kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui 

e-filing ini seperti apa tuh Bu?”  

Ibu Gina : “Kalau untuk harapannya si buat kedepannya semoga semuanya sekarang 

udah pake e-filing ya. Jadi dari pelayanan dari pajaknya pun juga lebih 

dibaguskan lagi untuk servernya supaya tidak ngadet-ngadet lagi kayak 

tahun kemaren lagi gitu sih.” 

Pewawancara  : “ Oke Bu terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikannya ya Bu 

ya.” 

Ibu Gina : “Iya sama-sama.” 
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Hasil Wawancara 

Wawancara 6 

Wajib Pajak  

Pewawancara : “Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 

2012 atau baru-baru ini saja?” 

Bapak Arga : “Sebenarnya saya menggunakannya baru-baru ini saja semenjak tahun 

2014 kemarin.” 

Pewawancara  : “Kalau Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini 

darimana si pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau 

darimana?” 

Bapak Arga : “Sebenarnya saya mengetahui ini dari perusahaan saya disuruh untuk 

menggunakan e-filing dan sebenernya juga dari internet udah ada banyak 

tutorialnya.”  

Pewawancara : “Kalau boleh tau sebelum menggunakan e-filing apakah Bapak  

melaporkan SPT secara manual?” 

Bapak Arga : “Tidak, sejak tahun 2014 itu kan saya langsung pake e-filing karena lebih 

nyaman gitu.” 

Pewawancara  : “Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Bapak Arga : “Seingat saya si selalu tepat waktu, sebelum maret.” 

Pewawancara : “Kalau pada awal menggunakan e-filing, kendala apa saja yang Bapak 

rasakan?” 

Bapak Arga : “Itu paling tampilannya agak bingung ya mau klik yang sebelah mana itu 

kadang tombolnya tuh tidak keliatan atau harus di klik dulu baru muncul 

gitu.” 

Pewawancara : “Sebenarnya apa si alasan Bapak menggunakan e-filing?” 

Bapak Arga : “Karena rumah saya itu jauh jadi untuk melapor ke KPP tempat saya 

terdaftar itu agak males gitu kan lama jadi saya pilih pake e-filing.” 

Pewawancara : “Kalau manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan apa tuh Pak?” 

Bapak Arga : “Mudah dan tidak perlu antri kalau SPT yang langsung datang ke KPP nya 

kan harus antri ya kalau ini tidak perlu kita tinggal dari rumah atau dari 

tempat bekerja aja bisa.” 

Pewawancara : “Kalau harapan kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing 

ini apa tuh Pak?” 
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Bapak Arga : “Semoga servernya stabil sama dipermudahkan untuk tampilannya.”  

Pewawancara : “Ooh gitu oke deh pak, terimakasih atas informasi dan waktu yang 

diberikan.”  

Bapak Arga : “Iya.” 
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Hasil Wawancara 

Wawancara 7 

Wajib Pajak 

Pewawancara : “Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012 

atau baru-baru ini saja?” 

Ibu Wulan : “Baru-baru ini saja.” 

Pewawancara : “Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari 

mana si Bu? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja, atau dari mana?” 

Ibu Wulan : “Dari teman.” 

Pewawancara : “Sebelum menggunakan e-filing apakah Ibu melaporkan SPT secara  

manual?” 

Ibu Wulan : “Tidak, saya langsung menggunakan e-filing.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Ibu Wulan : “Tahun kemarin si saya menyampaikannya tepat waktu.” 

Pewawancara : “Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Ibu rasakan?” 

Ibu Wulan : “Saya kan baru pertama kali menyampaikan SPT  Tahunan dan saya 

langsung menggunakan e-filing, sebenarnya si saya tidak mengerti cara 

menggunakan e-filing tuh gimana. Jadi saya harus baca-baca dulu 

informasi mengenai e-filing dan lebih banyak nanya-nanya ke teman si.” 

Pewawancara : “Apa si sebenarnya alasan Ibu menggunakan e-filing?” 

Ibu Wulan : “Ya karena kan kebanyakan teman-teman kantor saya sudah pakai e-filing 

ya, terus mereka juga menyarankan saya mengunakan e-filing lebih mudah 

katanya.” 

Pewawancara : “Apa saja manfaat dari e-filing yang Ibu rasakan?” 

Ibu Wulan : “Manfaatnya dari e-filing yang saya rasakan si adanya penghitung 

otomatis sehingga kan mengurangi kesalahan penghitungan terus juga 

tanda buktinya tersimpan di email jadi resiko hilangnya kecil.” 

Pewawancara : “Apa harapan Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-

filing ini?” 

Ibu Wulan : “Harapannya si mudah-mudahan lebih banyak sosialisasi mengenai e-

filing jadi kan untuk wajib pajak yang baru menggunakan e-filing seperti 

saya jadi lebih gampang aja gitu mengisi SPT melalui e-filing.” 

Pewawancara : “Oke Bu, terima kasi atas informasi dan waktu yang diberikan.” 

Ibu Wulan : “Iya sama-sama.” 
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Hasil Wawancara 

Wawancara 8 

Wajib Pajak 

Pewawancara : “Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 

2012 atau baru-baru ini saja?” 

Bapak Eko : “Sudah dua tahun ini si ya saya menggunakan e-filing dalam penyampaian 

SPT.” 

Pewawancara : “Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari 

mana si Pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja atau dari 

mana?” 

Bapak Eko : “Dari perusahaan.” 

Pewawancara :“Sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak melaporkan secara 

manual?” 

Bapak Eko : “Iya.” 

Pewawancara : “Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?” 

Bapak Eko : “Iya karena kalau telat kan saya kena denda.” 

Pewawancara : “Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Bapak rasakan?” 

Bapak Eko : “Kendalanya saya sulit untuk mengakses e-filing, sudah dua kali saya 

menyampaikan SPT melalui e-filing dan dua kali itu juga saya sulit untuk 

mengakses e-filing tidak tahu kenapa.” 

Pewawancara : “Apa si sebenarnya alasan Bapak menggunakan e-filing?” 

Bapak Eko : “Alasanya karena saya ga perlu jauh-jauh datang ke KPP.” 

Pewawancara : “Apa saja manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan? 

Bapak Eko : “Pertama yang tadi saya sudah katakan saya tidak perlu datang jauh-jauh 

ke KPP untuk menyampaikan SPT. Yang kedua dengan adanya e-filing 

kan saya bisa mengaksesnya pada hari-hari saya libur hari sabtu atau 

minggu.” 

Pewawancara : “Apa harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-

filing ini?” 

Bapak Eko : “Harapannya saya mungkin untuk lebih ke peningkatan kualitas dari 

servernya karena jadi lebih mudah untuk dapat menyampaikan SPT 

melalui e-filing.” 

Pewawancara : “Oke Pak, terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikan.” 

Bapak Eko : “ Oke sama-sama.” 
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